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ABSTRAK 
Pertumbuhan penggunaan internet mempengaruhi penggunaan sumber daya jaringan termasuk 
routing data. Routing data dalam jaringan mengatur pemilihan jarur pada proses pengiriman dan 
penerimaan data, secara statis maupun dinamis. Routing dinamis dengan protocol OSPF, dapat 
menentukan jalur data tanpa perlu melakukan pemetaan jalur pengiriman data terlebih dahulu. 
Penggunaan algoritma djikstra pada protocol OSPF,memiliki kekurangan berupa pengulangan 
simpul yang menyebabkan overhead memory. Algoritma genetika memungkinkan pemecahan 
masalah optimasi pada ruang pencarian yang kompleks dengan hasil yang lebih optimal. Penerapan 
algoritma genetika pada penelitian ini bertujuan mengoptimasi pemilihan jalur pada routing dinamis 
dengan 10 router yang dibangun menggunakan topologi mesh. Pembangkitan populasi berupa 
pemetaan jalur data yang terbentuk berdasarkan nilai cost bandwith pengirim ke penerima, 
menggunakan konfigurasi routing dinamis pada 10 router dalam topologi mesh yang dibangun. 
Seleksi rangking mengurutkan populasi yang terbentuk berdasarkan nilai fitness terkecil. Populasi 
terpilih dari hasil seleksi di crossover menggunkan crossover banyak titik yang dipilih secara 
random, kemudian dilakukan mutasi exchange. Proses crossover dan mutasi menghasilkan generasi 
baru dan dilakukan pengulangan seleksi hingga hasil optimum ditemukan. Hasil terbaik yang di 
temukan berdasarkan pengujian penelitian ini pada populasi 50, iterasi 3 pm 0,1 dan pc 0,9 dengan 
perbandingan waktu 
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ABSTRACT 
The growth in internet usage affects the use of network resources including routing data. Data 
routing in the network regulates the network selection in the process of sending and receiving data, 
both statically and dynamically. Dynamic routing with OSPF protocol, can determine the data path 
without the need to map the data transmission path first. The use of the djikstra algorithm in the 
OSPF protocol, has the disadvantage of repeating nodes that cause overhead memory. Genetic 
algorithms allow solving optimization problems in complex search spaces with more optimal results. 
The application of genetic algorithms in this study aims to optimize path selection in dynamic 
routing with 10 routers built using a mesh topology. Generating population in the form of mapping 
data paths that are formed based on the value of the cost bandwidth of the sender to the receiver, 
using a dynamic routing configuration on 10 routers in a built mesh topology. The ranking selection 
sorts the population formed based on the smallest fitness value. The population is selected from the 
selection results in the crossover using the crossover of many randomly selected points, then 
exchange mutations are carried out. The crossover and mutation processes produce new 
generations and the selection is repeated until the optimum results are found. The best results were 
found based on the testing of this study on a population of 50, iteration 3 pm 0.1 and pc 0.9 with a 
time ratio 
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Algoritma = Logika atau langkah 
Bandwidth = Cakupan frekuensi  
Bobot =  Nilai, mutu atau berat suatu benda. 
Cost = Jumlah/besaran 
Dinamis = Berubah-ubah/tidak tetap 
Konfigurasi = Pengaturan 
Mesh = Salah satu metode untuk menghubungkan komputer 
Overhead =  Kombinasi waktu komputasi, memori, bandwidth, atau 
sumber daya lain yang berlebihan atau tidak langsung 
yang diperlukan untuk melakukan tugas tertentu. 
Routing  = Cara untuk mendapatkan rute dalam jaringan 
Statis = Tetap  
Topologi = Cara menghubungkan komputer 






Keterangan notasi simbol flowchart : 
Terminator : Simbol terminator (mulai / selesai) merupakan tanda 
bahwa sistem akan dijalankan atau berakhir. 
 
Proses       : Simbol yang digunakan untuk melakukan pemrosesan 
data baik oleh user maupun komputer (sistem). 
 
Verifikasi     :  Simbol  yang  digunakan  untuk  memutuskan apakah   






1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan internet pada saat ini menyebabkan tingginya 
permintaan lalu lintas jaringan internet oleh berbagai komunitas bisnis maupun 
individu, telah mendekati angka dua kali lipat tiap tahunnya (K.G. Coman dan A.M. 
Odlyzko, 2001). Berdasarkan laporan International Telecommunication Union 
(ITU) yang merupakan badan Perserikatan Bangsa- Bangsa (PBB), jumlah 
pengguna internet dunia 2018 sebesar 3,9 miliar, melebihi setengah populasi 
penduduk dunia. Pada tahun yang sama berdasarkan data APJII (Asosiasi 
Penyelenggara Internet Indonesia) pengguna internet di Indonesia mencapai 73,7% 
dari total populasi penduduk Indonesia. Untuk dapat memenuhi peningkatan 
permintaan lalu lintas data tersebut, penyedia layanan internet atau lebih dikenal 
dengan ISP (Internet Service Provider) meningkatkan pemanfaatan sumber daya, 
salah satunya routing. Routing dapat mempengaruhi kemampuan sumber daya 
jaringan (R. Kumar dan M. Kumar, 2010). 
Routing data dalam jaringan adalah pemilihan jalur dalam jaringan yang 
dipakai untuk mengirimkan data, dilakukan melalui perangkat jaringan yang 
disebut router. Router menggunakan peta atau routing tabel agar router dapat 
mengetahui jalur yang akan dilalui untuk mengirimkan data ke alamat yang dituju 
dengan mengunakan jalur terbaik (Mujahidin, 2009). Routing tabel memuat seluruh 
informasi untuk meneruskan paket ke tujuan yang tersimpan pada setiap router 
dalam bentuk tabel (Irawan. Budhi, 2005), dijalankan oleh routing protocol atau 
lebih dikenal dengan algoritma routing. Ada beberapa jenis routing protocol yang 
digunakan, diantaranya routing statis (static routing), routing default (default 
routing) dan routing dinamis (dinamic routing) 
Dalam jaringan data yang besar dan kompleks digunakan routing dinamis, 
karena memungkinkan router dapat mengetahui sendiri jalur atau rute terbaik untuk 




Routing dinamis dapat mengenali, menyesuaikan rute komunikasi dalam 
jaringannya tanpa perlu dilakukan pemetaan manual terhadap perangat yang 
terhubung didalamnya. Ada beberapa protocol routing yang digunakan dalam 
routing dinamis untuk mencari jalur terpendek yaitu Interior Gateway Routing 
Protocol (IGRP), Routing Information Protocol (RIP), Border Gateway Protocol 
(BGP), Enhaned Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) And Routing Open 
Shortest Path First (OSPF). Protocol yang sering digunakan dalam routing dinamis 
untuk mencari jalur terpendek menurut Uma Agarwal dan Vipin Gupta pada 2014,  
yaitu routing Open Shortest Path First (OSPF). 
 Melihat dari konsep kerja routing yang bertujuan mencari jalur terbaik 
untuk saling berkomunikasi, pencarian rute ini dapat diklasifikasikan dalam 
masalah pencarian jalur terpendek. Persoalan pencarian jalur terpendek ini 
dideskripsikan sebagai persoalan untuk menentukan lintasan yang harus dilalui 
ketika mengunjungi beberapa titik hingga diperoleh jarak tempuh terpendek (Eddy 
Tungadi, Airin Dewi Utami). Terdapat beberapa algoritma untuk melakukan 
pencarian rute terpendek, diantaranya algoritma Hopfield dan Exhaustive, 
algoritma ABC, algoritma Greedy, algoritma CIH, algoritma Djikstra, dan lain-lain 
(Dian Tri Wiyanti, 2013). Menurut dokumen yang dikeluarkan CISCO dalam OSPF 
design guide (2005), Algoritma Djikstra adalah algoritma yang digunakan dalam 
protocol routing dinamis untuk mencari jalur terpendek yaitu routing Open Shortest 
Path First (OSPF). Namun, penggunaan algoritma ini dinilai tidak efisien, karena 
simpul-simpul pada jaringan dikunjungi kembali dan menyebabkan perhitungan 
atau komputasi yang diulang (R. Kumar dan M. Kumar, 2010). Selain itu, dalam 
penggunaannya algoritma ini mengenalkan lebih banyak overhead dalam alokasi 
memori dan utilisasi CPU (CISCO OSPF design guide 2005). Untuk itu dibutuhkan 
algoritma routing yang sesuai dan dapat meminimalisir waktu yang dibutuhkan 
untuk memperbaharui (update) perubahan maupun kesalahan yang terjadi dalam 
jaringan (Rama M. Sukaton, 2011).  
Algoritma genetika merupakan salah satu metode metaheuristik yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan optimasi. Algoritma dengan basis 




(search space) yang sangat luas dan kompleks, selain itu metode ini dapat 
diimplementasikan pada berbagai macam data seperti data yang dibangkitkan 
secara numerik atau menggunakan fungsi analitis (E. Suhartono, 2015). Devi 
Rahmayanti melalui penelitiannya pada 2010 menyimpulkan bahwa dengan 
menerapkan algoritma genetika maka jarak tempuh dari sebuah komunikasi tidak 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada 2014 Uma Agarwal dan Vipin Gupta 
menyimpulkan bahwa rata-rata jarak jalur tempuh routing jaringan yang dihasilkan 
dengan algoritma genetika lebih kecil dibandingkan jalur yang dihasilkan 
menggunakan algoritma dijkstra dan algoritma route guidance system, algoritma 
genetika juga memiliki hasil kinerja yang lebih baik dibanding kedua algoritma 
sebelumnya. 
Algortima genetika berjalan dengan beberapa tahapan, diantaranya seleksi, 
crossover dan mutasi. Terdapat beberapa jenis sekelsi seperti roulette wheel, 
elitism, turnamen dan rangking. Selain seleksi pada tahap crossover terdapat 
beberapa jenis diantaranya crossover satu titik, order, cycle, dua titik, banyak titik 
dan lainnya.  
 Pada penelitian ini akan dilakukan penerapan metode Algoritma Genetika 
untuk menghasilkan routing data jaringan komputer secara dinamis yang lebih 
optimum. Penerapan ini dilakukan pada jaringan komputer yang menggunakan 
topologi mesh dengan memanfaatkan 10 router yang diatur secara dinamis, dimana 
dari 10 titik router tidak semua titik saling terhubung. Perbadaan dari penelitian ini 
dengan penelitian terkait terdapat pada pembangunan kasus jaringan yang dibangun 
dan operator-operator algoritma genetika yang digunakan. Dalam penelitian ini 
seleksi yang digunakan adalah seleksi rangking. Seleksi rangking dipilih karena 
dapat secara cepat mendapatkan nilai kecocokan yang dihasilkan individu untuk 
mendapatkan hasil terpilih, karena seleksi ini mengurutkan nilai kecocokan terbesar 
hingga terkecil (Rozak, 2017). Operator crossover yang digunakan adalah banyak 
titik, karena solusi yang dihasilkan algoritma genetika dengan metode crossover 
banyak titik lebih baik jika dibandingkan algoritma genetika dengan metode order 




1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pembahasan pada 
penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode algoritma genetika untuk 
mengoptimasi routing data dalam jaringan komputer menggunakan routing 
protocol dinamis. 
1.3 Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang dibahas pada penulisan ini tetap berada di jalurnya 
dan tidak melebar keluar topik pembahasan, dilakukan pembatasan masalah. 
Berikut batasan masalah ialah : 
1. Optimasi routing diterapkan pada topologi mesh dengan memanfaatkan 
10 router yang diatur secara dinamis, dimana dari 10 titik router tidak 
semua titik saling terhubung. 
2. Seleksi yang digunakan adalah seleksi rangking dan crossover yang 
digunakan adalah banyak titik. 
3. Hasil dari penelitian ini berupa simulasi sistem dengan output berupa 
jalur dan besaran nilai fitness. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode algoritma genetika 
untuk mengoptimasi routing dalam suatu jaringan komputer dinamis. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 Bab yang masing-masing bab telah 
dirancang dengan suatu tujuan tertentu, berikut penjelasan masing-masing bab: 
BAB I PENDAHULUAN  
Berisi tentang deskripsi umum dari tugas akhir ini meliputi latar belakang, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir serta sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai studi pustaka dari teori-teori 




menjadi penunjang terimplementasinya sistem yang akan dibuat. Adapun 
landasan teorinya ialah routing, algoritma genetika, pengujian black box dan 
penelitian terkait. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang tahapan penelitian tugas akhir yang dilakukan untuk 
penerapan metode algoritma genetika untuk optimasi routing data dalam 
jaringan dinamis. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN  
 Bab ini berisi tentang proses analisa kebutuhan data, analisa sistem 
 yang dibangun serta perancangan antar muka dan prosedur-prosedur dari 
sistem yang dibangun. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
Bab ini berisi tentang implementasi dan pengujian sistem yang dibangun 
untuk simulasi optimasi routing data dalam jaringan dinamis.  
BAB VI PENUTUP  









Routing adalah suatu protokol yang digunakan untuk mendapatkan rute dari 
satu jaringan ke jaringan yang lain. Routing jaringan adalah pemilihan jalur dalam 
jaringan yang dipakai untuk mengirimkan data. Di dalam jaringan komputer, data 
akan dikirimkan dari sumbernya ke tujuan akhir melalui titik-titik perantara. Jalur 
yang dilalui akan mempengaruhi kecepatan pengiriman (delay) dan banyaknya 
paket data yang hilang (Inge Martina, 2010).  
 Routing itu sendiri dilakukan melalui perangkat jaringan yang disebut 
router. Agar router dapat mengetahui bagaimana meneruskan paket paket ke alamat 
yang dituju dengan mengunakan jalur terbaik, router menggunakan protocol 
routing sehingga router yang satu dengan router lainnya bisa berkomunikasi 
(Mujahidin, 2009). Menurut R. A. F. Adriansyah, 2008 sebelum dapat melakukan 
routing, sebuah router harus mengetahui informasi-informasi, diantaranya: 
1. Banyak port dan tipe-tipe untuk mendukung beberapa sesi koneksi dengan 
komputer lain dan program apa saja yang ada dalam jaringan. Biasanya 
informasi ini secara otomatis diketahui oleh router. 
2. Alamat IP, yang digunakan sebagai identitas dan pengenal setiap komputer 
yang saling terhubung dalam jaringan beserta port berapa yang dipakai oleh 
komputer tersebut. 
Jika router sudah mengetahui informasi diatas, router dapat membuat 
routing table yang merupakan rute yang akan digunakan seluruh komputer dalam 
jaringan untuk dapat saling berkomunikasi dan berbagi data. Untuk melakukan 
routing terdapat dua cara yaitu statis dan dinamis. 
2.1.1 Routing statis 
Routing statis merupakan pemetaan jaringan komputer yang dilakukan 
secara manual oleh operator jaringan dengan memberikan alamat dan rute yang 
sudah ditetapkan sebelumnya saat membangun jaringan tersebut. Biasanya, routing 




routing dinamis lebih hemat karena tidak membangkitkan traffic route update 
terhadap informasi perubahan rute ke router-router lainnya. Namun dalam 
penggunaan pada jaringan yang besar routing statis kurang efisien digunakan 
karena administrator jaringan harus mengupdate route table secara manual setiap 
terjadi perubahan konfigurasi (Edi, 2011). 
2.1.2 Routing Dinamis 
Berbeda dengan routing statis, routing dinamis tidak harus melakukan 
konfigurasi terhadap semua komponen dalam jaringannya. Routing dinamis 
memungkinkan router dapat mengetahui sendiri jalur atau rute terbaik untuk 
melewatkan paket data dari network ke nerwork lainnya dan secara otomatis 
mengenali, menyesuaikan rute komunikasi dalam jaringannya dan dapat melakukan 
penyesuaian dengan mengenali setiap perubahan dan penambahan yang terjadi 
dalam jaringannya. 
Routing dinamis menemukan jalur yang harus dilalui oleh suatu paket dari 
satu node ke node tujuan dilakukan dengan algoritma routing yang dibagi menjadi 
dua kelas utama yaitu non-adaptive dan adaptive (D. A. Lubis, 2009) dimana 
algoritma adaptive dapat lebih mudah menyesuaikan pada situasi yang tidak 
konsisten, simpul yang masuk dalam jaringan atau kegagalan link atau perubahan 
topologi, sedangkan algoritma non-adaptve mengambil keputusan routing tidak 
berdasarkan penaksiran arus lalu lintas dan topologi sehingga jalur yang diambil 
oleh paket hanya bergantung pada basis sumber dan tujuan tanpa memperdulikan 
status jaringan. 
2.2 Bandwidth 
Secara garis besar, bandwidth adalah cakupan frekuensi yang digunakan 
sinyal dalam medium transmisi. Frekuensi dari Bandwidth mampu melakukan 
transfer data dalam persekian detik. (A. I. Wijaya & Handoko, 2014). Bandwidth 
adalah kapasitas yang menampung paket data terbentuk dalam trafik yang 
memiliki jumlah tertentu, bandwidth dapat diartikan jumlah ukuran data dan 
informasi yang mengalir dari titik asal ke tujuan yang di tentukan dalam jaringan 
dengan waktu tertentu. Bandwidth dapat mengukur aliran data berbentuk analog 




kecepatan transfer data, mengatur batas transfer data dengan satuan bit persecond 
(bps). 
Nilai Bandwidth yang digunakan sebagai inputan sistem terdapat pada 
Command Line Interface (CLI) pada aplikasi cisco packet tracer. Setiap interface 
memiliki nilai yang berbeda. Bandwidth pada Command Line Interface (CLI) 
memiliki satuan Kbps (Kilo bit per second), satuan ini akan dikonversi kedalam 
satuan bit dan dibagi 108, konversi ini dilakukan untuk mencari Nilai cost pada 
Bandwidth. Nilai cost dicari karena, satuan untuk menghitung ukuran kecepatan 
bandwidth adalah satuan bit. Besaran nilai bandwidth adalah 2n. Rumus yang 
digunakan untuk mencari nilai bobot dari bandwidth ialah rumus oleh penelitian 
(A.I. Wijaya & Handoko, 2014)  : 
                      108 
Cost Bandwidth =     Bandwidth    …….(1) 
2.3 Algoritma Genetika 
Algoritma genetika adalah salah satu metode metaheuristik yang digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan optimasi. Algoritma genetika diciptakan pada 
tahun 1975 oleh John Holland (M. Obitko, 1998). Algoritma genetika merupakan 
mekanisme untuk melakukan pencarian solusi dari sebuah permasalahan dengan 
meniru sistem seleksi alam dan genetika alamiah. Dimana perkembangan yang 
terjadi dari generasi di dalam sebuah populasi alami, lambat laun mengikuti prinsip 
seleksi alam yaitu "siapa kuat, dia yang bertahan". Prinsip kerja algoritma genetika 
yang mengadopsi teori evolusi ini, dapat digunakan untuk pemecahan masalah pada 
dunia nyata.  
 Algoritma genetika mengikuti prosedur atau tahap-tahap yang menyerupai 
proses evolusi, yaitu adanya proses seleksi, crossover dan mutasi. Pada setiap 
generasi, himpunan baru dari deretan individu dibuat berdasarkan kecocokan pada 
generasi sebelumnya (Goldberg, 1989). Keberagaman pada evolusi biologis adalah 
variasi dari kromosom dalam individu organisme. Variasi kromosom ini akan 
mempengaruhi laju reproduksi dan tingkat kemampuan organisme untuk tetap 




 Untuk dapat menjalankan algoritma genetika, permasalahan yang akan 
dipecahkan dikodekan kedalam bentuk kromosom terlebih dahulu. Kromosom ini 
terdiri atas kumpulan gen yang merupakan komponen genetik terkecil. Dengan teori 
meniru seleksi alam dan genetika alamiah, penerapan algoritma genetika 
membutuhkan beberapa operator, diantaranya reproduksi, crossover, seleksi dan 
mutasi. Dalam penerapannya untuk dapat menghasilkan generasi yang optimal, 
proses dalam pencarian solusi dengan algoritma genetika dilakukan berulang-ulang. 
2.4 Karakteristek Algoritma Genetika 
Menurut Golberg (1989) algoritma genetika memiliki karakteristik-
karakteristik yang perlu diketahui sehingga algoritma genetika dapat dibedakan dari 
prosedur pencarian atau optimasi yang lain, yaitu: 
1. Algoritma genetika dengan pengkodean dari himpunan solusi permasalahan 
berdasarkan parameter yang telah ditetapkan bukan parameter itu sendiri. 
2. Algoritma genetika pencarian pada sebuah solusi dari sejumlah individu-
individu yang merupakan solusi permasalahan bukan hanya dari sebuah 
individu. 
3. Algoritma genetika informasi fungsi objektif (fitness), sebagai cara untuk 
mengevaluasi individu yang mempunyai solusi terbaik, bukan turunan dari 
suatu fungsi. 
Algoritma genetika menggunakan aturan-aturan transisi peluang, bukan 
aturan-aturan deterministik. 
2.5 Struktur Umum Algoritma Genetika 
Menurut Haupt dan Haupt dalam Zainudin (2014:21), struktur dasar 
algoritma genetika terdiri atas beberapa langkah, dimulai dari inisialisasi populasi, 
evaluasi populasi, proses seleksi populasi yang akan dikenai operator genetika, 
proses penyilangan pasangan kromosom tertentu dikenal dengan prosos crossover, 
proses mutasi kromosom tertentu, evaluasi populasi baru. Jika hasil belum 
terpenuhi ulangi langkah dari proses seleksi. Jika diimplementasikan dalam bentuk 
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Gambar 2. 1 Struktur Algoritma Genetika 
2.5.1 Inisialisasi populasi 
Proses pertama dalam pembentukan algoritma genetika dengan membangun 
populasi random sebanyak n kromosom (sesuai dengan masalahnya). 
Pembangkitan populasi awal ini diambil berdasarkan paramater yang digunakan. 
Parameter merepresentasikan kebutuhan data yang digunakan dalam algoritma 
genetika dan parameter harus sesuai dengan kasus yang diangkat dalam algoritma  
genetika. Pada penelitian ini, parameter yang digunakan adalah nilai bobot dari 
bandwidth yang merupakan kapasitas yang dapat menampung paket data dalam 
bentuk trafik jumlah tertentu. 
Berdasarkan parameter yang digunakan, dibangkitkan populasi atau 
inisialisasi populasi dan biasa disebut representasi. Menuturut S. Lukas, T. Anwar 
dan W. Yuliani (2005), terdapat beberapa jenis representasi diantaranya : 
pengkodean biner (0101 ...), pengkodean nilai (1.340, 2.448, 2.585, ...), pengkodean 











Populasi awal ini dibangkitkan secara random sehingga didapatkan solusi 
awal. Populasi itu sendiri terdiri atas sejumlah kromosom yang merepresentasikan 
solusi yang diinginkan. 
2.5.2 Evaluasi populasi 
Pada setiap generasi kromosom-kromosom akan dievaluasi berdasarkan 
tingkat keberhasilan nilai solusinya terhadap masalah yang ingin diselesaikan 
dengan menggunakan evaluasi fitness. Proses evaluasi fitness adalah melakukan 
evaluasi setiap fitness f(x) dari setiap kromosom x pada populasi. Adapun rumus 
nilai fitness yang digunakan pada penelitian ini adalah rumus oleh penelitian Inge 
Martina, 2010: 
   F(x) = Σp   ………(2) 
 Dimana: p = nilai bobot dari graph 
2.5.3 Proses seleksi  
Untuk memilih kromosom yang akan tetap dipertahankan untuk generasi 
selanjutnya maka dilakukan proses seleksi. Proses seleksi dilakukan dengan 
memilih 2 kromosom untuk menjadi parent dari populasi berdasarkan fitnessnya 
(semakin besar fitnessnya, maka semakin besar kemungkinannya untuk terpilih). 
Ada beberapa cara dalam melakukan seleksi pada algoritma genetika, diantaranya 
(S. Kusumadewi, 2003): 
1. Seleksi Turnamen 
Seleksi turnamen merupakan gabungan seleksi roulette wheel dan seleksi 
ranking. Pada metode seleksi turnamen, kromosom dipilih secara random. Untuk 
memilih satu calon parent, nilai fitness kedua kromosom dibandingkan. Kromosom 
dengan nilai fitness yang terbaik dipilih sebagai calon parent. Parameter yang 
digunakan pada metode ini adalah ukuran tour bernilai 2 sampai N (jumlah individu 
dalam suatu populasi). 
2. Seleksi Roulette wheel 
Proses pemilihan calon induk untuk memulai reproduksi demi mendapatkan 
generasi baru yang dipilih berdasarkan nilai fitnessnya. Semakin besar nilai fitnes 




terpilih menjadi induk untuk generasi selanjutnya. Proses pemilihan dilakukan 
dengan membagi sebuah roda menjadi beberapa ruang berdasarkan range dari nilai 
fitnes individu yang telah ditentukan sebelumnya melalui perhitungan peluang 
seleksi, kemudian membagkitkan nilai acak dari range nilai fitnes individu yang ada 
pada roda tersebut. 
3. Seleksi Elitism 
 Seleksi elitism mengcopykan kromosom terbaik (best/few best) ke dalam 
populasi baru. Setelah itu akan dipilih individu terbaik dengan fitness tertinggi 
sesuai dengan jumlah awal individu dalam populasi untuk menjadi parent pada 
generasi selanjutnya. Pemilihan dilakukan seperti jalannya algoritma genetika pada 
umumnya, yaitu melalui crossover dan mutasi.  
4. Seleksi Rangking 
Seleksi ranking mengurutkan populasi berdasarkan nilai fitness, hingga 
nilai yang diharapkan dari tiap individu bergantung kepada urutannya bukan hanya 
kepada nilai fitnessnya. Seleksi ranking bertujuan menghindari terjadinya hasil 
konvergen yang terlalu cepat dari proses seleksi orang tua. Dalam seleksi ranking, 
dilakukan perumpamaan sesuai dengan nilai fitnessnya, nilai fitness terkecil diberi 
nilai 1, yang terkecil kedua diberi nilai 2, dan begitu seterusnya sampai yang 
terbagus diberi nilai N (jumlah kromosom dalam populasi). Nilai tersebut yang 
akan diambil sebagai presentasi tepat yang tersedia. 
Algoritma genetika ialah algoritma dengan meniru evulasi alam pada tugas-
tugas pemecahan masalah (Okiandri. Diki, 2016) Menurut teori evolusi Darwin 
proses seleksi individu pada alam adalah ”individu terbaik akan tetap hidup dan 
menghasilkan keturunan”. Menurut Devi 2010, pada saat membuat populasi baru 
dengan crossover dan mutasi tidak jarang terjadi kemungkinan akan kehilangan 
kromosom terbaik (best/few best). Seleksi elitism dapat secara cepat meningkatkan 
performasi dari algoritma genetika karena seleksi elitism mengcopykan kromosom 
terbaik (best/few best) ke dalam populasi baru sehingga menghindarkan hilangnya 
solusi terbaik (best/few best) yang telah ditemukan. 
2.5.4 Proses Crossover 
Perkawinan silang (crossover) dilakukan sesuai dengan besarnya 




membentuk anak (offspring). Jika tidak ada crossover, maka anak merupakan 
salinan dari orang tuanya. Jumlah kromosom dalam populasi yang mengalami 
perkawinan silang (crossover) ditentukan oleh parameter yang disebut dengan 
probabilitas perkawinan silang (crossover probability, Pc). Terapat beberapa cara 
untuk melakukan crossover, diantaranya: 
1. Crossover Satu Titik 
Pada crossover satu titik, pemilihan posisi crossover k (k=1,2,..., N-1) 
dengan N = panjang kromosom diseleksi secara random. Pada proses crossover 
dilakukan dengan memisahkan satu string menjadi dua bagian dan selanjutnya salah 
satu bagian dipertukarkan dengan salah satu bagian dari string yang lain yang telah 
dipisahkan dengan cara yang sama. Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
Parent 1 1 0 1 1 0  0 1 0 
Parent 2 1 0 1 0 1  1 1 1 
 
Child 1 1 0 1 1 0  1 1 1 
Child 2 1 0 1 0 1  0 1 0 
Gambar 2. 2 Crossover Satu Titik 
2. Crossover Banyak Titik 
Proses ini dilakukan dengan memilih dua titik crossover. Kromosom 
keturunan kemudian dibentuk dengan barisan bit dari awal kromosom sampai titik 
crossover pertama disalin dari orang tua pertama, bagian dari titik crossover 
pertama dan kedua disalin dari kedua disalin dari orang tua kedua, kemudian 
selebihnya disalin dari orang tua pertama lagi. Pada crossover banyak titik, m posisi 
penyilangan (k=1,2,..., N-1, i=2,...,m) dengan N = panjang kromosom diseleksi 
secara random dan tidak diperbolehkan ada posisi yang sama, serta diurutkan naik. 
Variabel-variabel ditukar antar kromosom pada titik tersebut untuk menghasilkan 
anak. Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
Parent 1 1 0 1 1 0  0 1 0 





Child 1 1 0 1  0 1 0 1 1 
Child 2 1 0 1  1 0 0 1 0 
 
Gambar 2. 3 Crossover Banyak Titik 
3. Crossover Seragam 
Crossover seragam menghasilkan kromosom keturunan dengan menyalin 
bit-bit secara acak dari kedua orangtuanya. Pada crossover seragam, setiap tempat 
memiliki peluang sebagai tempat penyilangan. Sebagai contoh dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Parent 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
Parent 2 0 0 0 1 1 0 1 0 
Mask 1 1 0 1 0 1 1 0 
Child 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
Child 2 0 0 1 1 0 0 1 1 
 
Gambar 2. 4 Crossover Seragam 
4. Crossover Dengan Permutasi 
Dengan menggunakan permutasi, terdapat beberapa cara crossever, 
diantaranya: 
a. Order Crossover 
 Metode ini merupakan variasi dari PMX dengan prosedur tambahan. 
Langkah kerja OX dapat dilihat dibawah ini: 
1) Memilih substring dari induk dengan cara acak 
Induk 1 :  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Induk 2 : 5 4 6 9 2 1 7 8 3 
2) Produksi proto-child dengan mengosongkan tempat substring induk 2 pada 
induk1 
Proto-child 1 :   3 4 5 6 8 9 
Proto-child 2 :    9 2 1 7 8 
 
3) SHR substring pada tempat yang bersesuaian 
Proto-child 1 : 7 8     3 4 5 




4) Tukar posisi substring 
Keturunan 1 : 7 8 6 9 2 1 3 4 5 
Keturunan 2 : 7 8 3 4 5 6 9 2 1 
 
b. Partial-Mapped Crossover (PMX) 
PMX merupakan rumusan modifikasi dari pindah silang dua-poin. Hal yang 
penting dari PMX adalah pindah silang 2-poin ditambah dengan beberapa prosedur 
tambahan. Langkah kerja PMX dapat dilihat dibawah ini: 
1) Pilih posisi untuk menentukan substring secara acak 
Induk 1 :  1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Induk 2 :  5 4 6 9 2 1 7 8 3 
2) Tukar substring diantara induk 
Proto-child 1 : 1 2 6 9 2 1 7 8 9 
Proto-child 2 : 5 4 3 4 5 6 7 8 3 
3) Menetukan hubungan mapping 
6 9 2 1     1 6 3 
         2 5 
3 4 5 6     9 4 
4) Menentukan kromosom keturunan mengacu pada hubungan mapping 
Keturunan 1 : 3 5 6 9 2 1 7 8 4 
Keturunan 2 : 2 9 3 5 4 6 7 8 1 
 
c. Cycle Crossover 
Metode ini mengkopi nilai dari satu induk dan memilih nilai yang lain, 
dengan mengingat pola cycle. Solusi yang dihasilkan dengan metode cycle 
crossover dinilai lebih baik pada penelitian yang dilakukan oleh Ayuningrum dan 
kawan-kawan pada tahun 2017 jika dibandingkan dengan metode order crossover. 
Langkah kerja CX dapat dibawah ini: 
1) Tentukan pola cycle 
Induk 1 : 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
Induk 2 :  5 4 6 9 2 3 7 8 1 
 Pola cycle : 1      5    2    4    9   1 




Proto-child : 1 2  4 5    9 
3) Tentukan nilai yang diingat dari induk yang lain 
Induk 2 :     5 4 6 9 2 3 7 8 1 
Nilai yang tidak ada :  6 3 7 8 
4) Mengisi nilai yang diingat dalam keturunan 
Keturunan 1 : 1 2 6 4 5 3 7 8 9 
Dengan cara yang sama memperoleh keturunan 2 
Keturunan 2 : 5 4 3 9 2 6 7 8 1 
2.5.5 Proses Mutasi 
Proses mutasi dilakukan sesuai dengan besarnya kemungkinan mutasi yang 
telah ditentukan, anak dimutasi pada setiap lokus (posisi pada kromosom). Jumlah 
gen dalam populasi yang mengalami mutasi ditentukan oleh parameter yang disebut 
dengan probabilitas mutasi (mutationr probabilit, Pm). Setelah beberapa generasi 
akan dihasilkan, kromosom-kromosom yang nilai gennya konvergen ke suatu nilai 
tertentu merupakan solusi optimum yang dihasilkan oleh algoritma genetika 
terhadap permasalahan yang ingin diselesaikan. Terdapat beberapa cara untuk 
melakukan mutasi, diantaranya : 
1. Mutasi Pengkodean Biner 
Mutasi pengkodean biner merupakan operasi yang sangat sederhana. Proses 
mutasi pengkodean biner dilakukan dengan cara menginversi nilai bit pada 
kromosom yang terpilih secara acak (atau menggunakan skema tertentu) dengan 
diubah nilainya menjadi nilai lawannya (0 ke 1, atau 1 ke 0). Sebagai contoh, dapat 
dilihat pada tabel 2.1 berikut ini : 
Tabel 2. 1 Mutasi Pengkodean Biner 
Keadaan Kromosom Proses Mutasi 
Kromosom sebelum mutasi 1000 1111 1011 0110 
Kromosom sesudah mutasi 10011 1011 0110 
2. Mutasi Pengkodean Pohon 
Mutasi pada pengkodean pohon dilakukan dengan cara mengubah operator 
( +, -, *, / ) atau nilai yang terkandung dalam suatu verteks pohon yang dipilih. 




mempertukarkan operator atau nilainya. Contoh mutasi dalam pengkodean pohon 
dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini : 
Tabel 2. 2 Mutasi Pengkodean Pohon 
Sebelum Mutasi Sesudah Mutasi 
  
(+ x (* 6y)) (+ x (+ 6y)) 
3. Mutasi Pengkodean Nilai 
Mutasi pengkodean nilai adalah proses yang terjadi pada saat pengkodean 
nilai. Proses mutasi dalam pengkodean nilai dapat dilakukan dengan cara memilih 
sembarang posisi gen pada kromosom, dan nilai yang ada kemudian ditambahkan 
atau dikurangkan dengan suatu nilai kecil tertentu yang diambil secara acak. 
Sebagai contoh, dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini, yaitu nilai riil ditambahkan 
dan dikurangkan dengan nilai 0 dan 1. 
Tabel 2. 3 Mutasi Pengkodean Nilai 
Keadaan Kromosom Proses Mutasi 
Kromosom sebelum mutasi 1,45 2,67 1,87 2,56 
Kromosom sesudah mutasi 1,55 2,67 1,77 2,56 
4. Mutasi Pengkodean Permutasi 
Proses mutasi pengkodean permutasi tidak sama halnya dengan proses 
mutasi yang dilakukan pada pengkodean biner dengan mengubah langsung bit-bit 
pada kromosom. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memilih dua 
posisi (locus) dari kromosom dan kemudian nilainya saling dipertukarkan. 











Contoh Mutasi pada pengkodean permutasi, dapat dilihat pada tabel 2.4 di 
berikut ini : 
Tabel 2. 4 Mutasi Pengkodean Permutasi 
Keadaan Kromosom Proses Mutasi 
Kromosom sebelum mutasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9  
Kromosom sesudah mutasi 1 2 7 4 6 5  8 3 9 
Terdapat beberapa operator mutasi telah diciptakan untuk perhitungan 
dengan representasi permutasi, seperti metode inversion, insertion, dan exchange 
mutation. 
a. Inversion Mutation 
Inversion mutation dilakukan dengan cara memilih substring secara acak 
kemudian substring yang terpilih dibalik dan penempatan substring pada posisi 
yang sama. Penyisipan tersebut posisi acak. Contoh ilustrasi operasi mutasi ini, 
dapat dilihat dibawah ini : 
 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
5 4 6 5 4 3 7 8 9 
 
b. Insertion Mutation 
Insertion Mutation dilakukan dengan cara memilih salah satu gen secara 
acak kemudian gen yang terpilih disisipkan ke posisi yang lain. Penyisipan tersebut 
pada posisi acak. Contoh ilustrasi operasi mutasi ini, dapat dilihat dibawah ini : 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
1 2 6 3 4 5 7 8 9 
 




Exchange Mutation dilakukan dengan cara memilih dua gen secara acak 
kemudian posisi gen pertama ditukar dengan posisi gen kedua. Contoh ilustrasi 
proses mutasi dapat dilihat dibawah ini : 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
1 2 6 4 5 3 7 8 9 
2.6 Memenuhi syarat regenerasi 
Proses seleksi, crossover dan mutasi dilakukan secara berulang sehingga 
didapatkan jumlah kromosom yang cukup untuk membentuk generasi baru 
(offspring) dimana generasi baru merupakan representasi dari solusi baru. Apabila 
generasi baru memenuhi syarat regenerasi, maka proses akan selesai. Namun, 
apabila generasi baru tidak memenuhi syarat regenerasi, maka proses akan kembali 
ke evaluasi fitness hingga mencapai solusi. Jika generasi sudah mencapai jumlah 
maksimum generasi yang sudah ditentukan diawal. Pada saat generasi sudah 
mencapai nilai maksimum generasi, proses seleksi tidak memilih dua kromosom 
terbaik, tetapi satu kromosom terbaik berdasarkan nilai fitness-nya. 
2.7 Pengujian Proses Algoritma Genetika 
Pengujian proses algoritma genetika dilakukan dengan melakukan 
perubahan nilai parameter yang digunakan, yaitu nilai probabilitas crossover, nilai 
probabilitas mutasi maupun nilai jumlah kromosom per populasi (Ayuningrum dan 
kawan-kawan, 2017). Selain itu, pengujian juga dilakukan dengan memberikan 
beberapa syarat-syarat untuk melihat tingkat keberhasilannya. Percobaan dilakukan 
dengan mencari rute terpendek dan waktu tersingkat berdasarkan kondisi rute, yang 
akan dibagi menjadi beberapa bagian berdasarkan ada atau tidaknya syarat untuk 
pengujian jarak saja. 
2.8 Pengujian Perbandingan Nilai 
Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai fitness dari hasil 




2.9 Penelitian Terkait 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terkait yang menjadi referensi 





Tabel 2. 5 Tabel Pengujian Terkait 
No Judul Penelitian Nama Peneliti Asal Tahun Penelitian Hasil 
1 
Optimasi Jaringan Serat 
Optik Menggunakan 
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percobaan pengiriman 









waktu tempuh dan 
meningkatkan data rate 
serta dapat digunakan 
untuk 
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terbaik dan terpendek 
dalam routing data. 
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tempuh yang dihasilkan 
dengan algoritma 
genetika lebih kecil 
dibandingkan jalur  
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yang cukup lama 
4 
Exploring Genetic 
Algorithm for Shortest 
Path 















rute optimal dalam 




genetika dalam routing 
data pada jaringan 







wheel selection, pmx 
crossover dan 
insertion mutation 








Ant Algorithm Antar 
Local Area Network 













Algorithm pada dua 
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LAN, ant routing 
belum bisa digunakan 
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Pada bab ini akan dibahas secara detail tentang metodologi atau tahapan 
penelitian yang dilakukan untuk penerapan metode algoritma genetika untuk 
optimasi routing data dalam jaringan dinamis. Metode ini dilakukan secara bertahap 
jika tahap sebelumnya belum selesai, maka tidak dapat mengerjakan tahap 
selanjutnya. Berikut merupakan gambaran tahapan-tahapan yang dilakukan pada 









Analisa Dan Perancangan 
1. Analisa 
a. Analisa Kebutuhan Data 
b. Analisa Metode Algoritma Genetika 
i. Inisialisasi Populasi 
ii. Seleksi 
iii. Crossover  
iv. Mutasi 
v. Pengecekan Jalur 
2. Perancangan 
a. Perancangan Antarmuka 
 
Implementasi Dan Pengujian 
1. Implementasi 
2. Pengujian 
a. Pengujian Proses Algoritma Genetika 
b. Pengujian Perbandingan Nilai 
 








3.1 Identifikasi Masalah 
Pada tahapan identifikasi masalah, dilakukan pencarian dan pengenalan 
terhadap masalah dengan membaca jurnal-jurnal penelitian terkait dan ditemukan 
permasalahan yang terjadi pada saat melakukan routing data khususnya dalam 
jaringan komputer secara dinamis yang akan diangkat pada penelitian ini. 
3.2 Perumusan Masalah 
Pada tahapan ini dilakukan perumusan terhadap masalah yang ditemukan 
pada routing data dalam jaringan komputer dimanis oleh router dan mencari solusi 
yang dapat memecahkan masalah tersebut. Adapun perumusan malahnya ialah 
bagaimana mengoptimasi routing data pada jaringan komputer dimanis untuk 
mencari jalur tercepat dengan menggunakan algoritma genetika. 
Jaringan dimanis pada penelitian ini berfokus pada pencarian jalur terhadap 
topologi jaringan mesh yang akan dibentuk dari 10 router. 
3.3 Studi Pustaka 
Pada tahapan ini dilakukan pencarian metode yang digunakan. Studi 
pustaka atau literatur yang digunakan mengacu pada sumber dari beberapa buku 
dan jurnal-jurnal penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini. Dalam kasus ini mencari literatul pembahasan masalah routing khususnya 
dinamic routing dengan kata kunci shortest path in packet switching networks.  
Dari pencarian literatul ditemukan beberapa metode yang sebelumnya 
digunakan pada kasus ini seperti algoritma djikstra, ant colony, algortima genetika 
dan lainnya.  Kemudian dilakukan analisa penggunaan metode yang tepat untuk 
diangkat dalam penelitian ini, dan diputuskan metode yang digunakan adalah 
algoritma genetika. Dari studi pustaka yang didapat perbandingan hasil dari 
optimasi routing dengan algoritma genetika dan metode sebelumnya, algoritma 
genetika menunjukkan hasil yang lebih optimal dari metode-metode tersebut. 
3.4 Analisa Dan Perancangan 





Pada tahapan analisa, terdapat beberapa hal yang harus dianalisa, 
diantaranya : 
1. Analisa Kebutuhan Data 
Tahapan ini dilakukan analisa terhadap kebutuhan data untuk melakukan  
algoritma genetika untuk menemukan hasil akhir yang mendekati optimum. Data 
yang digunakan sebagai simulasi pada penelitian ini adalah topologi jaringan mesh 
yang terdiri dari 10 komputer dan pengujian akan dilakuakn dengan 
merepresentasikan pada cisco pakcet tracer dengan besaran bandwidth 512 kbps 
hingga 3267 kbps, yang nantinya akan di konfersi menjadi satuan bit. Dilakuakn 
konversi untuk mendapat nilai sebenarnya pada kecepatan bandwidth. Ilustrasi  
topologi mesh 10 router yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 
 
Gambar 3. 2 Topologi Mesh 
2. Analisa Metode Algoritma Genetika 
Tahapan ini dilakukan pemilihan terhadap operator-operator genetika yang 
akan digunakan dalam mengeksekusi optimasi routing data dalam jaringan 
komputer dengan menggunakan algoritma genetika. Adapun rinciannya ialah : 
a. Inisialisasi Populasi 
Pembangkitan populasi dapat juga disebut representasi yang terdiri dari 
beberapa susunan kromosom. Pada penelilitan ini representasi yang digunakan 
adalah representasi permutasi. Kromosom yang dibangkitkan merupakan susunan 
jalur data berkait berdasarkan hasil simulasi pencarian jalur dinamis (pencarian 
bobot graph) pada topologi jaringan tersebut yang ditampilkan pada tabel 




niai cost bandwidth yang dimiliki kompuer dari titik pengirim ke titik penerima 
yang ditentukan.   
b. Proses Seleksi  
Seleksi yang digunakan adalah seleksi rangking. Dimulai dengan 
menghitung nilai fitness setiap individu dan mengurutkannya dari yang terkecil ke 
terbesar. Dari hasil pengurutan, kromosom dengan nilai fitness terburuk diberi nilai 
fitness baru sebesar 1, kromosom terburuk kedua diberi nilai fitness baru 2 dan 
seterusnya. Dalam kasus ini kromosom terburuk adalah kromosom yang memiliki 
nilai fitness terbesar, karna kasus ini termasuk kedalam kelompok pencarian 
minimum. Begitu juga sebaliknya, kromosom terbaik dari hasil pengurutan diberi 
nilai fitness baru sebesar n, dimana n adalah banyak kromosom dalam populasi. 
Setelah semua kromosom mendapatkan nilai fitness baru, hitung total nilai 
fitness baru semua individu tersebut dan cari probabilitas dari masing-masing 
individu. Bagi nilai fitness baru dengan total nilai fitness baru dan didapatkan 
probabilitas setiap individu. Dari nilai probabilitas yang didapat hitung nilai 
kumulatif setiap individu, kemudian bangkitkan bilangan random 0 sampai 1 dan 
tentukan individu yang terpilih dengan membandingkan nilai random dan nilai 
kumulatif dari setiap individu. Jika nilai kumulatif lebih besar dari nilai random, 
maka kromosom tersebut yang terpilih dalam seleksi. 
c. Proses Crossover 
Crossover yang digunakan adalah crossover banyak titik. Setelah individu 
yang akan menjadi orang tua didapatkan dari proses seleksi, individu tersebut 
dikawin silangkan (crossover) menggunakan crossover banyak titik. Individu yang 
akan disilangkan di pilih secara acak berdasarkan nilai pc yang ditetapkan, pada 
penelitian ini nilai pc sebesar 0,9. Proses pertama yang dilakukan ialah menentukan 
titik potong pada kromosom terpilih yang menjadi orang tua. Setelah titik potong 
ditentukan, untuk mendapatkan anak 1 pindahkan potongan pada orang tua 2 
sebagai pengisi kekosongan dari potongan tersebut. Begitu juga untuk anak 2 
pindahkan potongan dari orang tua 1 untuk melengkapi kekosongan dari potongan. 
Dalam penelitian ini, panjang kromosom yang akan terbentuk pada 
inisialisasi tidak sama, dipengaruhi oleh penentuan jalur yang dilalui. Hal ini 




kromosom akan ditambah dengan jalur-jalur yang tidak dilalui. Dan Setelah hasil 
didapat akan dilakukan pengecekan validitas terhadap hasil tersebut. 
d. Proses Mutasi  
Mutasi yang digunakan pada penelitian ini adalah exchange mutation 
dengan memilih dua gen secara acak pada orang tua dan menukarkan posisi gen 
tersebut untuk mendapatkan anak dari hasil mutasi. 
e. Pengecekan Jalur 
Setelah hasil dari proses algoritma didapatkan, dilakukan pengecekan jalur terhadap 
hasil yang didapat. Proses ini dilakukan untuk mengecek validitas hasil karena 
sebelumnya dalam melakukan proses crossover dengan panjang kromosom berbeda 
digunakan jalur bantuan. Proses ini dilakukan dengan cara mencocokkan array dari 
kromosom hasil dengan matrix yang dibuat dan menghapus jalur bantuan jika hasil 
ditemukan. 
3.4.2 Perancangan 
Tahap ini dilakukan perancangan terhadap desain antar muka aplikasi dalam 
penerapan metode algoritma genetika untuk optimasi routing data dalam jaringan. 
3.5 Implementasi Dan Pengujian 
Tahap ini terbagi atas dua, dintaranya: 
3.5.1 Implementasi 
Pada tahap mengimplementasikan, dilakukan penerapan dari analisa 
kebutuhan data dan metode serta perancangan antar muka yang sudah dilakukan 
sebelumnya untuk penerapan metode algoritma genetika untuk optimasi routing 
data dalam jaringan dinamis menggunakan seleksi rangking dan crossover banyak 
titik. Hasil akhir yang diharapkan berupa lintasan atau jalur yang optimal untuk 
routing. 
3.5.2 Pengujian 
Sedangkan tahap pengujian ialah menguji penerapan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini sudah mencapai nilai optimum atau tidak. Untuk melakukan 




1. Pengujian Proses Algoritma Genetika  
Pengujian ini dilakukan dengan melakukan beberapa percobaan pada 
perubahan parameter yang digunakan. 
2. Pengujian Perbandingan Nilai 
Pengujian ini dilakukan dengan melakukan beberap percobaan pada system 
untuk mandapatkan jalur terpendek dan dibandingkan dengan aplikasi pencarian 
jalur jaringan yang sudah ada sebelumnya yaitu cisco packet treaser. 
3.6 Penutup 
Pengerjaan tahap ini dilakukan menarik kesimpulan dari hasil penelitian 
terhadap penerapan metode algoritma genetika dengan seleksi rangking dan 
crossover banyak titik untuk optimasi routing data dalam jaringan. Selain itu 
dilakukan pemberian saran yang dapat membangun untuk pengembangan 





Pada bab ini akan dibahas mengenai ulasan singkat dari rangkaian pengerjaan 
tugas akhir yang dilakuakan. 
6.1 Kesimpulan 
Dari rangkaian pengerjaan tugas akhir yang berjudul penerapan algoritma 
genetika untuk opimasi routing data dalam jaringan dinamis ini, dapat diambil 
beberapa kesimpulan diantaranya : 
1. Berdasarkan pengujian berdasar inputan pencarian route dari A menuju 
J dengan populasi 50, iterasi 3 dan kombinasi pm 0.1 PC 0.9, hasil 
optimum didapatkan bernilai fitness 4291,5 dengan jalur A-D-E-H-J 
2. Berdasarkan perbandingan nilai fitness dari hasil oleh sistem dan 
percobaan pencarian jalur dengan Cisco , penggunaaan algoritma 
genetika pada kasus 10 router dengan cost bandwidth menghasilkan 
nilai fitness yg lebih rendah dari pada Cisco packet treacer. 
6.2 Saran  
Dalam pengerjaan penelitian tugas akhir ini, tentu tidak lepas dari berbagai 
kekurangan. Untuk itu terdapat berapa saran yang diharapkan dapat membentu 
perkembangan penelitian ini lebih lanjut, diantaranya : 
1. Penggunaan crossover atau mutasi yang berbeda 
2. Penerapan ini juga dapat dikombinasikan dengan metode lain. 
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